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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROBLEM BASED LEARNING
(PBL) BERBANTUAN APLIKASI INSTAGRAM TERHADAP
PENINGKATAN HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK
DI SMAN 1 KIBANG

Oleh

DELA MANDASARI

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan pengaruh hasil belajar kognitif
peserta didik pada materi gelombang. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas XI F.4 sebagai kelas eksperimen dan peserta didik kelas XI F.3
sebagai kelas kontrol di SMA Negeri 1 Kibang. Metode penelitian yang
digunakan adalah quasi-experiment design dengan desain penelitian pretest-
postest group design. Penilaian dengan model Problem Based Learning (PBL)
berbantuan aplikasi Instagram pada kelas eksperimen dinyatakan berpengaruh dan
efektif terhadap hasil belajar kognitif peserta didik khusunya pada ranah C2, C3,
dan C4. Analisis data dengan nilai N-Gain kelas eksperimen diperoleh sebesar
0,60 tergolong sedang, sedangkan kelas kontrol menunjukkan nilai 0,48 tergolong
sedang. Hasil uji Independent Sample T-Test menghasilkan nilai sig. 2-tailed nilai
0,00 menyatakan adanya perbedaan yang signifikan pada hasil belajar kognitif
antara kelas eksperimen dengan kontrol. Hasil uji Independent Sample T-Test
didukung oleh uji effect size menunjukkan nilai Cohen’s d sebesar 1,14 dalam
kategori besar. Berdasarkan uji effect size tersebut dapat diartikan bahwa
penggunaan model PBL berbantuan aplikasi Instagram mempunyai pengaruh
cukup baik terhadap peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik. Temuan ini
secara jelas menunjukkan bahwa penggunaan model PBL berbantuan aplikasi
Instagram pada materi gelombang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kata kunci: Instagram, Problem Based Learning, Gelombang.



ABSTRAK

THE EFFECT OF THE PROBLEM BASED LEARNING (PBL) MODELS
WITH HELP OF THE INSTAGRAM APPLICATION TO IMPROVED
STUDENT’S LEARNING OUTCOMES
AT SMAN 1 KIBANG

Oleh

DELA MANDASARI

The purpose of this study was to examine the effect on students’ cognitive
learning outcomes in the topic of waves. The sample consisted of students from
class XI F.4 as the experimental class and students from class XI F.3 as the
control class at SMA Negeri 1 Kibang. This study employed a quasi-experimental
method using a pretest—posttest control group design. The results showed that the
implementation of the PBL model assisted by Instagram in the experimental class
was effective in improving students’ cognitive learning outcomes, particularly in
the C2, C3, and C4 cognitive domains. Based on the N-Gain analysis, the
experimental class obtained a score of 0.60, which falls into the moderate
category, while the control class obtained a score of 0.48, also categorized as
moderate. Furthermore, the Independent Samples T-Test produced a significance
value (Sig. 2-tailed) of 0.00, indicating a significant difference in cognitive
learning outcomes between the experimental and control classes. This result is
supported by the effect size test, which showed a Cohen’s d value of 1.14,
categorized as a large effect. These findings indicate that the use of the Problem
Based Learning (PBL) model assisted by the Instagram application has a strong
influence on improving students’ cognitive learning outcomes. Therefore, the
implementation of the PBL model supported by Instagram can be considered an
effective learning strategy to enhance students’ understanding of wave concepts.

Keywords: Instagram, Problem Based Learning, Waves.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses dasar pembentukan karakter dan
peningkatan wawasan bagi manusia melalui proses pembelajaran. Pendidikan
yang ideal tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga
mendorong terbentuknya kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikatif,
dan kolaboratif pada peserta didik. Pendidikan yang berkualitas harus
memberikan ruang bagi peserta didik untuk aktif membangun pengetahuan
melalui pengalaman langsung, konteks dunia nyata, serta pemanfaatan
teknologi yang relevan (UNESCO, 2021). Pemerintah Indonesia melalui
Kurikulum Merdeka juga menekankan pentingnya pembelajaran yang
fleksibel, berpusat pada peserta didik, serta menggunakan pendekatan
berbasis proyek dan masalah nyata (Kemendikbudristek, 2022). Dalam
menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sistem
pendidikan harus terus berkembang dan menyesuaikan diri. Oleh karena itu,
diperlukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas
pendidikan, seperti pengembangan kurikulum, inovasi dalam metode
pembelajaran, serta penyediaan sarana dan prasarana yang memadai (Idris
dkk., 2019; Khotimah dkk., 2019).

Permasalahan umum yang dihadapi dalam dunia pendidikan adalah
rendahnya keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran yang bersifat satu arah, berpusat pada guru, dan kurang
menantang secara intelektual seringkali menyebabkan peserta didik menjadi

pasif, tidak antusias, dan kesulitan memahami konsep secara mendalam.



Terlebih lagi, pelajaran seperti fisika yang cenderung bersifat abstrak dan
penuh konsep memerlukan strategi pembelajaran yang dapat menumbuhkan
pemahaman konseptual dan meningkatkan hasil belajar kognitif. Menurut
Dimyati & Mudjiono (2013), hasil belajar dipengaruhi oleh proses belajar
yang efektif, aktif, dan menyenangkan. Rendahnya hasil belajar dapat

disebabkan oleh metode pembelajaran yang monoton dan kurang kontekstual.

Permasalaahan tersebut diperkuat dengan hasil studi pendahuluan yang
dilakukan melalui wawancara terhadap guru fisika di SMAN 1 Kibang yang
memberikan informasi bahwa sebagian besar peserta didik kurang aktif dalam
mengikuti pembelajaran, pasif saat menerima materi, serta menunjukkan hasil
belajar yang belum mencapai target yang diharapkan. Kondisi ini diperparah
dengan penempatan alokasi waktu mata pelajaran fisika yang berada pada
waktu setelah istirahat dan sholat dzuhur, sehingga peserta didik sering
merasa kelelahan, kurang fokus, dan mengantuk ketika menerima materi.
Kondisi tersebut berdampak pada hasil belajar peserta didik. Pembelajaran
yang masih dominan dan hanya menggunakan media berupa buku dianggap
kurang efektif dalam meningkatkan partisipasi aktif peserta didik (Hamdani
& Putra, 2022).

Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah penggunaan model Problem Based Learning (PBL). Model
PBL memberikan penekanan pada fenomena nyata sebagai stimulus belajar,
sehingga peserta didik dapat termotivasi untuk mengelola dan menemukan
solusi melalui diskusi kelompok, penyelidikan, dan refleksi (Hamdani &
Putra, 2022). Melalui PBL, peserta didik diajak untuk aktif dalam
mengidentifikasi masalah, berdiskusi, mengeksplorasi informasi, serta
menyusun solusi yang tepat, sehingga meningkatkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi serta hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, model ini
sangat relevan diterapkan untuk mengatasi masalah rendahnya keaktifan,
keterampilan berpikir, serta kurangnya pemahaman mendalam terhadap

materi pelajaran.



Seiring dengan penerapan model pembelajaran, pemanfaatan teknologi
menjadi salah satu peranan penting dalam mendukung keberhasilan proses
belajar mengajar di era digitalisasi dalam lingkup pendidikan. Pemanfaatan
teknologi juga menjadi kunci dalam menciptakan pembelajaran yang menarik
dan kontekstual. Peserta didik saat ini memiliki literasi digital yang tinggi,
sehingga penggunaan media sosial sebagai alat bantu pembelajaran menjadi
strategi yang tepat. Media sosial bisa menjadi media pembelajaran yang
relevan guna menjembatani antara guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran (Pujiono, 2021). Aplikasi media sosial seperti Instagram dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran karena memiliki fitur-fitur
interaktif yang menarik perhatian peserta didik, seperti unggahan foto, story,
komentar, fitur Instagram Live yang memungkinkan interaksi dua arah secara
bersamaan, fitur Reels Instagram yang memungkinkan video dengan musik,
tagar, polling survey, stiker serta fitur lainnya yang dapat memudahkan
memuat dan mencari informasi serta mengkreasikan konten yang diinginkan.
Menurut Pramudibyanto & Prasetyo (2023), aplikasi Instagram dapat
meningkatkan minat belajar karena memiliki tampilan menarik dan
kemudahan dalam akses informasi. Berdasarkan data dari Napoleon Cat
Indonesia (2024), pengguna Instagram di Indonesia per Desember 2024
mencapai 90,2 juta orang, dengan dominasi usia 18-34 tahun (72,6%) yang

sesuai dengan karakteristik peserta didik tingkat SMA.

Model Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan aplikasi
Instagram sebagai media pembelajaran dinilai potensial untuk menjawab
tantangan tersebut. Beberapa penelitian telah mengkaji efektivitas model PBL
maupun penggunaan Instagram dalam pembelajaran secara terpisah
(Hutabalian, 2022; Rohim, 2020), serta penelitian yang dilakukan (Rohim
2020) dalam menerapkan media pembelajaran yang memanfaatkan aplikasi
Instagram saat proses pembelajaran fisika di sekolah.sementara itu, penelitian
Azzahra (2023) menyimpulkan bahwa kombinasi antara penerapan motode
pembelajaran aktif dan media sosial berdampak positif terhadap peningkatan
hasil belajar kognitif. Meskipun begitu, penelitian yang mengintegrasikan
PBL dengan Instagram sebagai strategi pembelajaran inovatif di tingkat
SMA, khususnya dalam mata pelajaran fisika di SMAN 1 Kibang, masih
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terbatas. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
Berbantuan Aplikasi Instagram Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta
Didik Di SMAN 1 Kibang”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diambil suatu perumusan masalah
yaitu apakah terdapat pengaruh model pembelajaran PBL berbantuan aplikasi

Instagram terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran PBL berbantuan aplikasi
Instagram terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan peneliti dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Bagi peserta didik
a. Dapat memberikan pengalaman baru dalam memperoleh dan
menggunakan media pembelajaran
b. Dapat meningkatkan hasil belajar
2. Bagiguru
a. Dapat menjadi referensi media pembelajaran baru bagi guru
b. Dapat memberikan inovasi dalam menggunakan media pembalajaran
dalam menunjang pembelajaran fisika di sekolah



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada beberapa aspek, yaitu:
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Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas XI F.4 sebagai kelas
eksperimen dan kelas X1 F.3 sebagai kelas Kontrol di SMAN 1 Kibang
pada semster genap tahun pelajaran 2024/2025 yang mengikuti mata

pelajaran fisika.
Model Problem Based Learning (PBL)

Sintaks Problem Based Learning (PBL) yang digunakan menurut
Arends (2020), yaitu : Memberikan orientasi permasalahan (Problem
Orientation) kepada peserta didik; Mengorganisasikan peserta didik
untuk meneliti; Membimbing penyelidikan mandiri dan kelompok;
Mengembangkan dan mempresentasikan hasil karya; Menganalisis dan

mengevaluasi proses mengatasi masalah.
Materi Penelitian

Materi penelitian pada penelitian ini yaitu KD 3.8 gelombang dengan
sub materi yaitu jenis-jenis gelombang, besaran pada gelombang dan

sifat gelombang.

Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu : (Variabel Bebas) berupa
penerapan model PBL berbantuan aplikasi Instagram, dan (Variabel

Terikat) berupa hasil belajar peserta didik pada mata pelajran fisika.
Batasan Penelitian

Penelitian ini hanya difokuskan pada penerapan model PBL
berbantuan aplikasi Instagram terhadap peningktan hasil belajar
kognitif (C2-C4) peserta didik, tanpa membahas secara mendalam

aspek psikomotorik dan afektif.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teoritis

2.1.1 Model Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran dengan
menyajikan permasalahan yang dapat dilihat dan dekat hubungannya
dengan kehidupan sehari-hari, sehingga peserta didik paham maksud dan
tujuan dari pembelajaran. Model pembelajaran ini juga dapat meningkatkan
hasil pembelajaran kognitif fisika peserta didik karena perserta didik ikut
berperan aktif dalam pembelajaran, seperti sering bertanya, mencari tahu
informasi sehingga peserta didik terbiasa mandiri dan mampu memecahkan
masalah (Hutabalian dkk, 2022).

Tujuan PBL yaitu agar dapat meningkatkaan kemampuan dalam
menerapkan konsep-konsep pada permasalahan fenomena nyata., keinginan
belajar, keterampilan dan mengarahkan belajar mandiri. Model PBL ini
guru berperan sebagai guide on the side daripada sage on the sage. Hal ini
menegaskan pentingnya bantuan belajar pada tahap awal pembelajaran.
Sedangkan, peserta didik mengidentifikasikan pemecahan masalah baik
yang diketahui maupun belum diketahui berdasarkan informasi dari sumber
belajar ataupun media pembelajaran yang digunakan. Pelaksanaan model

PBL memiliki beberapa tahapan atau langkah. PBL memiliki lima sintak



atau fase dalam pelaksanaannya. Sintaks pembelajaran dari model PBL

menurut Arends (2020) dijabarkan pada Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Sintaks Pembelajaran Model PBL

No. Fase Kegiatan Guru

@ (2) 3)

1.  Memberikan Guru membahas tujuan pembelajaran,
orientasi mendeskripsikan berbagai kebutuhan
(pendahuluan) logistik yang penting, dan memotivasi
tentang

peserta didik untuk terlibat dalam

ermasalahannya .
P y kegiatan pemecahan masalah

kepada peserta
didik

2. Mengorganisasikan Guru membantu peserta didik untuk
peserta didik untuk mendefinisikan dan mengorganisasikan

belajar tugas belajar yang berkaitan dengan
permasalahannya
Membantu Guru mendorong peserta didik untuk
3.  investigasisecara  berkumpul dan melakukan penyelidikan,
individu dan mencari informasi yang tepat,
kelompok

melaksanakan eksperimen dan mencari
penjelasan beserta solusinya
4.  Mengembangkan  Guru membantu peserta didik dalam

dan merencanakan dan menyiapkan hasil
mempresentasikan  karya yang sesuai dengan permasalahan,
hasil karya seperti membuat laporan, rekaman

video, dan model-model, serta
membantu peserta didik untuk
menyampaikannya kepada orang lain
5. Menganalisisdan ~ Guru membantu peserta didik untuk
mengevaluasi melakukan refleksi terhadap
permasalahan penyelidikannya dan proses-proses yang
peserta didik mereka gunakan

Model PBL memiliki kelebihan juga kelemahan dalam penerapannya.

Menurut Hamdani & Putra (2022) keunggulan model PBL adalah sebagai

berikut:

1. Dapat meningkatkan kreatif dan kemampuan berpikir kritis, karena
peserta didik dilatih untuk menganalisi fenomena nyata dan

menentukan solusi.



2. Dapat meningkatkan kreatif dan kemampuan berpikir kritis, karena
peserta didik dilatih untuk menganalisi fenomena nyata dan
menentukan solusi.

3. Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik dengan
berusaha terampil belajar mandiri, sehingga terbiasa mampu mencari
dan mengolah informasi dari berbagai sumber.

4. Meningkatkan keterampilan kerjasama, peserta didik dibiasakan untuk
dapat berdiskusi dan berkelompok dalam menyelesaikan masalah.

5. Dapat meningkatkan motivasi belajar, karena materi yang disajikan
dalam bentuk fenomena nyata dan didesain menarik minat peserta
didik.

Meskipun memiliki beberapa keunggulan, model PBL juga memiliki
kelemahan. Menurut Arends (2020) dan Sari (2021) adalah sebagai
berikut.

1. Membutuhkan waktu yang relatif lama, sehingga kurang cocok untuk
sub materi yang banyak dan terbatas waktunya.

2. Menuntut guru sebagai fasilitator, sehingga guru perlu memiliki
kemampuan dalam merancang masalah dan membimbing diskusi
dengan baik.

3. Peserta didik yang memiliki kemampuan rendah dapat mengalami
kesulitan terutama dalam tahap penyelidikan masalah secara mandiri

yang kurang terbiasa aktif.

Oleh karena itu, model PBL perlu diatasi dengan penyesuaian
karakterisktik peserta didik, persiapan yang baik serta penggunaan media
pembelajaran yang mudah dipahami oleh peserta didik sebagai penunjang

kegiatan pembelajaran.

2.1.2 Media Sosial Sebagai Media Pembelajaran

Perkembangan zaman dengan kemajuan teknologi informasi yang semakin
canggih telah membawa perubahan besar, khususnya bidang pendidikan.

Salah satunya yaitu penerapan media sosial sebagai media pembelajaran.



Media sosial yang memungkinkan penggunanya saling berinteraksi dan
berkomunikasi secara online, serta dapat membentuk komunitas dengan
jangkauan luas (Junco, 2020). Media sosial kini dimanfaatkan khususnya
dalam bidang pendidikan sebagai sarana dan penunjang diskusi dan

pembelajaran.

Proses belajar tidak lepas dari media pembelajaran karena sebagai
penunjang dan membatu proses penyampaian materi. Menurut Pujiono
(2021) menerangkan bahwa media sosial memenuhi kriteria sebagai sebuah
media pembelajaran, dengan memanfatkan fitur-fitur yang ada dapat
digunakan untuk menjembatani atau mempermudah proses interaksi antara
guru dan peserta didik dimana saja dan kapan saja pada ruang dan waktu.
Salah satu media sosial yang sering digunakan peserta didik adalah

Instagram.

2.1.3 Aplikasi Instagram Sebagai Media Pembelajaran

Instagram merupakan salah satu sosial media yang paling sering digunakan
oleh masyarakat Indonesia terutama generasi muda di sekolah menengah
atas yaitu setelah youtube, whatsapp, dan facebook (statista.com, 2018).
Instagram memiliki beberapa fitur yang mendukung dalam mendesain foto
atau video agar terlihat menarik dan kreatif sehingga menjadi ide agar dapat
memanfaatkan Instagram sebagai media pembelajaran (Sari, 2021).
Pemanfaatan fitur-fitur dalam Instagram yang dapat mengintegrasikan
dengan sintaks PBL dalam proses pembelajaran yaitu sebagai berikut.

a. Fitur feed dan reels Instagram dapat digunakan guru untuk mengunggah
ilustrasi fenomena, video pembelajaran dan eksperimen, atau yang
berhubungan dengan infografis yang berhubungan dengan topik fisika.
Fitur ini berguna dalam fase orientasi masalah, dimana guru
menyampaikan masalah kontekstual dan memancing minat dan rasa
ingin tahu peserta didik.

b. Fitur komentar Instagram dapat digunakan membentuk diskusi belajar.
Fitur ini berguna pada fase mengorganisasikan peserta didik, guru

membagi peserta didik dalam beberapa kelompok belajar untuk
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mengolah dan menyelesaikan permasalahan pembelajaran. setiap
kelompok dapat berkomunikasi secara intens baik saat jam pelajaran
maupun di luar jam pelajaran.

c. Fitur hastag dan explore pada Instagram membantu guru dalam fase
membimbing investigasi peserta didik baik secara mandiri ataupun
berkelompok. Peserta didik menelusuri konten terkait yang sedang
dipelajari sebagai bahan pertimbangan dalam menyelesaikan
permasalahan.

d. Fase mengembangkan dan mempresentasikan permasalahan, peserta
didik juga dapat menggunakan fitur reels dan feed dengan mengunggah
video presentasi ataupun infografis yang menjelaskan hasil diskusi
mereka. Fitur live juga dapat dimanfaatkan untuk presentasi langsung
dengan guru atapun teman sebaya diluar jam pembelajaran.

e. Pada fase menganalisi dan mengavaluasi proses, guru dan peserta didik
dapat memanfaatkan fitur komen Instagram dalam menyampaikan
umpan balik, pendapat atau perbaikan, saran dan masukan mengenai

proses pembelajaran yang telah dilalui.

Berikut tampilan dari feed Instagram @ruang_fisikaku yang digunakan

dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 dan Gambar 2.
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Gambar 1. Tampilan Feed Instagram
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ruang_fisikaku Jadi kenapa ya??? Diskusi yukkk @

ruang_fisikaku Lalu ombak termasuk jenis gelombang apa sih? ¢,

fisikaky termasuk gelombang ¢

sikaku gelombang mekanik dan
21 kelompok 4

Gambar 2. Tampilan fitur Komen Instagram pada Sebuah Reels

Pemanfaatan dalam fitur-fitur Instagram ini guru dapat mendukung setiap
fase atau sintaks PBL agar lebih interaktif dan menarik. Integrasi ini
membantu peserta didik untuk dapat aktif secara mandiri maupun
kelompok dan fokus pada pembelajaran, sehingga diharapkan dapat
meningkatkan hasil pembelajaran yang optimal.

Hasil Belajar Peserta Didik

Hasil belajar merupakan capaian peserta didik setelah melalui proses
pembelajaran dengan mencakup aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif
(Sudjana, 2020). Penelitian ini memfokuskan hasil belajar pada ranah
kognitif khususnya dari level C2 (memahami) hingga C4 (menganalisi)
yaitu penguasaan konsep fisika pada materi gelombang. Taksonomi
kognitif mencakup enam tingkatan berpikir, yaitu C1 (mengingat), C2
(memahami), C3 (menerapkan), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan
C6 (mencipta). Model PBL mendukung pengembangan kemampuan pada
ranah tersebut, khususnya C2 hingga C4 karena pembelajaran berbasis

masalah menuntut peserta didik untuk memahami dan menganalisi



12

informasi dalam menyelesaikan permasalahan secara nyata (Hamdani &
Putra, 2022).

Berikut hubugan antara hasil belajar tiap capaian kognitif C2-C4 dengan

sintaks PBL, yaitu sebagai berikut.

Tabel 2. Indikator Hasil Belajar

Level Kemampuan  Sintaks PBL Keterkaitan
Kognitif
C2: Mengingat &  Memberikan  Peserta didik diminta
Memahami Memahami orientasi memahami kembali
kembali (pendahuluan) pengetahuan dasar yang
fenomena, tentang berkaitan dengan
rumus, dan permasalahan  masalah yang diberikan
konsep dasar nya kepada oleh guru
peserta didik
C2: Menjelaskan Mengorganisa Diskusi kelompok
Memahami ide atau konsep  sjkan peserta  Membantu peserta didik
dengan didik untuk memahami permasalahan
gagasan sendiri belajar dan menjelaskan kembali
konsep permasalhan
C3: Menggunakan  Membantu Peserta didik
Menerapkan  konsep aau investigasi mengumpulkan data dan
informasi secara menerapkan konsep yang
untuk individu dan  telah dipelajari untuk
menyelesaikan  kelompok mengolah dan
permasalahan menyelesaikan
permasalahan
C4: Menguraikan Mengembang  Peserta didik
Menganalisis informasi dan  kan dan mempresentasikan hasil
menentukan mempresentas dan bersama guru
hubungan ikan hasil melakukan evaluasi
proses pembelajaran
karya

Berdasarkan keterkaitan tersebut, model PBL sangat mendukung
pencapaian hasil belajar ranah kognitif, khususnya C2 (memahami) hingga
C4 (menganalisis) karena model ini dirancang untuk mendorong peserta
didik secara aktif dalam menyelesaikan permasalahan. Hal ini menjadikan
PBL relevan diterapkan dalam pembelajaran fisika yang menekankan pada
pemahaman konsep dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
(Saputra, dkk., 2023).
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2.1.5 Pemetaan Materi Gelombang

Peserta didik mampu menjelakan konsep dasar dan prinsip fisis terkait
mekanika, gelombang, dan listrik magnet, serta keterkaitannya dalam
fenomena alam dan teknologi. Peserta didik juga dapat merancang dan
melakukan penyelidikan serta menyajikan hasilnya untuk menjelaskan
fenomena fisis tersebut secara logis dan kritis (Kemendikbudristek, 2022).

Tabel 3. Pemetaan Materi Gelombang dengan Indikator PBL

Fase PBL Aktivitas Indikator
Pembelajaran Pencapaian
(bebasis Gelombang) Kompetensi
) 2) 3)
Memberikan Guru menyajikan Peserta didik mampu
orientasi video pada reels mengidentifikasi
(pendahuluan) tentang ombak di fenomena gelombang
tentang pantai atau gelobang dalam kehidupan

permasalahannya
kepada peserta
didik

tali bergetar

sehari-hari. (C2)

Mengorganisasika
n peserta didik
untuk belajar

Guru membentuk
kelompok untuk
membimbing diskusi
tentang jenis
gelombang dan
contohnya

Peserta didik mampu
mengelompokkan
jenis-jenis gelombang
beserta contohnya
(C2)

Membantu Peserta didik mencari ~ Peserta didik mampu
investigasi secara  informasi tentang mencari informasi
individu dan penyebab dan bahaya  terkait fenomena
kelompok yang ditimbulkan dari  tersebut (C3)
fenomena gelobang
laut persegi
Mengembangkan  Setiap kelompok Peserta didik mampu
dan mampu mempresentasikan
mempresentasikan  mempresentasikan gagasan dari
hasil karya (melalui reels video di  pemahaman konsep

instagram) tentang
alat-alat rumah tangga
yang menggunakan
konsep gelombang,
dan fenomena
gelobang laut persegi

gelombang secara
lisan (C3-C4)

Menganalisis dan
mengevaluasi
permasalahan

Guru bersama peserta
didik melakukan
refleksi terhadap
penyelidikannya dan

Peserta didik mampu
menjelaskan konsep
gelombang dengan
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Fase PBL Aktivitas Indikator
Pembelajaran Pencapaian
(bebasis Gelombang) Kompetensi
1) 2) (©)

proses-proses
pembelajaran

keterkaitan kehidupan
sehari-hari (C4)

2.2 Penelitian Relevan

Beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya

dapat digunakan sebagai acuan dasar untuk penelitian ini. Penelitian yang

relevan dengan topik penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4 yaitu sebagai

berikut.

Tabel 4. Penelitian Relevan

Nama
No. Peneliti/ Judul Hasil
Tahun
1) 2) (©) (4)
1.  Rohim Pembelajaran Hasil penelitian ini menunjukkan hasil N-
dkk Fisika Gain pada pretest dan posttest
(2020) Berbantuan menunjukkan adanya peningkatan
Aplikasi motivasi setelah diimplementasikan
Instagram pembelajaran fisika berbantuan Instagram
untuk sebesar 0,55 atau dalam kriteria sedang.
Meningkatkan ~ Sedangkan peningkatkan hasil belajar
Motivasi dan sebesar 0,73 atau kriteria tinggi.
Hasil Belajar
Siswa
2.  Pasinggi Penerapan Peningkatan hasil belajar siswa dilihat
(2023) Model dari dua aspek yaitu berdasarkan

Pembelajaran
Problem Based
Learning dalam
Meningkatkan

kehadiran siswa dan hasil belajar siswa.
Hasil belajar siswa mengalami
peningkatan ditunjukkan dengan
meningkatnya nilai rata-rata 73,30 pada

Hasil Belajar siklus I dan meningkat menjadi 80,00
Fisika pada siklus Il dan mampu melewati nilai
KKM > 75.
3. Hutabalian Pengaruh Penelitian ini menyatakan dari data hasil
dkk Model analisis dengan menggunakan model
(2022) Pembelajaran pembelajaran Problem Based Learning

Problem Based
Learning
terhadap Hasil
Belajar

diperoleh rata-rata gain siswa adalah 0,71
denagn kategori Klasifikasi tinggi.
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Nama
No. Peneliti/ Judul Hasil
Tahun
1) ) (©) (4)
Kognitif Fisika
Siswa di SMA
Negeri 4
Pematang
Siantar
4.  Rosyid, Pengaruh Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dkk., Media nilai rata-rata post-test keterampilan
(2023) Pembelajaran berpikir kritis pada kelas eksperimen
Aplikasi lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu
Instagram sebesar 0,28. Selanjutnya, nilai rata-rata
Terhadap post-test hasil belajar pada kelas
Keterampilan eksperimen juga lebih tinggi yaitu
Berpikir Kritis  sebesar 0,19.
dan Hasil
Belajar Siswa
SMA
5. Azzahra Pengaruh Hasil penelitian menunjukkan bahwa
(2023) Pemanfaatan nilai Independent t-test pada nilai pretest
Reels Instagram & post-test menunjukkan perbedaan yang
sebagai media  signifikan sebesar 2,655, sehingga
pembelajaran disimpulkan bahawa Reels Instagram
PAI Siswa secara signifikan meningkatkan hasil
SMK Az-Zahra belajar PAI.
Mlonggo
6. Novita, R. Pemanfaatan Hasil penelitian menemukan bahwa
(2021) Instagram penggunaan Instagram dapat
dalam meningkatkan pemahaman konsep
Pembelsjsrsn melalui media visual dan caption edukatif
IPA untuk yang ringkas, sehingga fitur feed
meningkatkan  Instagram mendukung proses orientasi
pemahaman masalah dalam PBL

konsep siswa

Penelitian sebelumnya umumnya hanya menerapkan model Problem Based
Learning (PBL) secara konvensional dalam pembelajaran. oleh karena itu,
penelitian ini menawarkan kebaruan yang mengintegrasikan model PBL
menggunakan media sosial Instagram. Platform Instagram dipilih karena
memiliki fitur yang memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi,
mempresentasikan, dan menganalisis informasi dalam bentuk visual. Hal
tersebut sangat mendukung peningkatan pada hasil belajar kognitif peserta

didik, khususnya pada level C1 (mengingat) hingga C4 (menganalisis).
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2.3 Kerangka Pemikiran

Permasalahaan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah berawal dari
rendahnya keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran.
Peserta didik cenderung kurang aktif dalam proses pembelajaran serta
kesulitan dalam memahami materi. Permasalahan ini diperparah oleh faktor
eksternal berupa alokasi waktu pembelajaran fisika yang berada setelah
waktu istirahat dan sholat Dzuhur yang menyebabkan banyak peserta didik
kelelahan, kurang fokus, hingga mengantuk ketika menerima materi.
Kondisi tersebut tentu berdampak pada rendahnya capaian kognitif peserta
didik.

Menanggapi permasalahan tersebut dibutuhkan pendekatan pembelajaran
yang mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik serta membantu
mereka memahami materi secara lebih menarik dan interaktif. Salah satu
alternatif yang diaggap berpotensi adalah penggunaan model Problem Based
Learning (PBL) yang menekankan pada pemecahan masalah nyata,
dikombinasikan dengan media pembelajaran berbasis Instagram. Instagram
sebagai media sosial yang familiar, memiliki tampilan visual dan fitur

interaktif sangat sesuai untuk mendukung pembelajaran berbasis masalah.

Model PBL yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari lima fase, yang
masing-masing terintegrasi dengan penggunaan Instagram sebagai media
pendukung pembelajaran. Pada Fase 1, Guru menyajikan video pada reels
tentang ombak di pantai atau gelobang tali bergetar. Peserta didik mampu
mengidentifikasi fenomena gelombang dalam kehidupan sehari-hari.
(Aktivitas 1). Kognitif C2 (Memahami): Peserta didik memahami materi
awal dan mengenali masalah yang akan dikaji.

Fase 2, Guru membentuk kelompok untuk membimbing diskusi tentang
jenis gelombang dan contohnya Peserta didik mampu mengelompokkan
jenis-jenis gelombang beserta contohnya melalui sumber yang tersedia,

termasuk infografis pada Feed di Instagram (Aktivitas 2). Kognitif C2
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(Memahami): Peserta didik memahami informasi dari infografis dan

mengaitkannya untuk menjawab masalah.

Fase 3, guru membimbing peserta didik melakukan investigasi terhadap
masalah dengan menganalisis infografis yang ada pada Instagram baik
secara individu maupun kelompok. Peserta didik mencari dan menerapkan
informasi tentang penyebab dan bahaya yang ditimbulkan dari fenomena
gelobang laut persegi (Aktivitas 3). Kognitif C3 (Menerapkan): peserta didik

menerapkan pengetahuan dan informasi untuk memecahkan masalah.

Fase 4, Setiap kelompok mampu mempresentasikan (melalui reels video di
instagram) tentang alat-alat rumah tangga yang menggunakan konsep
gelombang, dan fenomena gelobang laut persegi (Aktivitas 4). Kognitif C4
(Menganalisis): peserta didik menganalisis informasi dan menyusun

simpulan dari hasil diskusi kelompok.

Terakhir pada Fase 5, Guru bersama peserta didik mengevaluasi keseluruhan
proses pembelajaran dan menyusun kesimpulan akhir dalam bentuk
presentasi atau posting infografis di Instagram (Aktivitas 5). Kognitif C4
(Menganalisis): peserta didik menyampaikan hasil dan mengevaluasi

terhadap solusi permasalahan.

Melalui penerapan model pembelajaran PBL berbantuan Instagram ini,
diharapkan dapat terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik khususnya
dalam ranah kognitif C2 sampai C4, karena pembelajaran menjadi lebih
menarik, kontekstual, dan sesuai dengan gaya belajar generasi digital.
Berikut bagan kerangka pemikiran peneliti yang akan dilakukan dalam

penelitiannya dapat dilihat pada Gambar 3.



Fenomena Gap

Hasil belajar peserta didik khususnya kelas X1 masih
belum mencapai target yang diharapkan.
Peserta didik cenderung kurang aktif dalam proses

pembelajaran serta kesulitan dalam memahami materi.
Alokasi waktu pembelajaran fisika yang berada
setelah waktu istirahat dan sholat Dzuhur yang
menyebabkan banyak peserta didik kelelahan, kurang
fokus, hingga mengantuk ketika menerima materi.
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Potensial Solusi

Diperlukan model pembelajaran yang mampu
meningkatkan keterlibatan peserta didik serta
membantu mereka memahami materi secara
lebih menarik dan interaktif. Solusi pada
penelitian ini menggunakan model PBL
berbantuan aplikasi Instagram

A

Fase 1

Memberikan orientasi
(pendahuluan) tentang
permasalahannya
kepada peserta didik

!

Aktivitas 1

Peserta didik
mampu
mengidentifikasi
fenomena
gelombang dalam
kehidupan sehari-
hari seperti yang
tersaji pada video
reels tentang
ombak di pantai
atau gelobang tali
bergetar.

Sintaks PBL Berbantuan Aplikasi Instagram

Fase 2

Mengorganisasikan
peserta didik untuk

belajar

Aktivitas 2

Peserta didik
mampu
mengelompokkan
jenis-jenis
gelombang beserta
contohnya melalui
sumber yang
tersedia, termasuk
infografis pada
Feed di Instagram

Kognitif C2 (Memahami)

Fase 3

Membantu investigasi
secara individu dan

kelompok

Aktivitas 3

Peserta didik
melakukan
investigasi terhadap
masalah dengan
menganalisis
infografis yang ada
pada Instagram baik
secara individu
maupun kelompok,
seperti informasi
tentang penyebab
dan bahaya yang
ditimbulkan dari
fenomena gelobang
laut persegi.

Kognitif C3
(Menerapkan)

Fase 4

Mengembangkan dan
mempresentasikan
hasil karya

!

Aktivitas 4

Peserta didik
menganalisis
informasi dan
menyusun
simpulan dari hasil
diskusi kelompok,
seperti
mempresentasikan
tentang alat-alat
rumah tangga yang
menggunakan
konsep gelombang,
dan fenomena
gelobang laut
persegi yang tersaji
pada reels dan feed
Instagram.

Fase 5

Menganalisis dan
mengevaluasi
permasalahan

!

Aktivitas 5

Peserta didik
mengevaluasi
keseluruhan
proses
pembelajaran dan
menyusun
kesimpulan akhir
dalam bentuk
presentasi atau
posting infografis
di Instagram.

Kognitif C4 (Menganalisis)

!

Peningkatan hasil belajar pada ranah kognitif peserta didik

Gambar 3. Bagan Kerangka Pemikiran
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2.4 Anggapan Dasar

Adapun anggapan dasar penelitian terhadap kajian teori dan keranggka

berpikir adalah sebagai berikut.

1. Kelas eksperimen dan kelas kontrol mempelajari materi yang sama yaitu
tentang gelombang.

2. Model Problem Based Learning (PBL) dapat mendorong peserta didik
untuk belajar secara aktif melalui pemecahan masalah nyata, sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berdampak pada
peningkatan hasil belajar.

3. Pembelajaran yang menggabungkan model PBL dengan media sosial
seperti Instagram dapat memperkuat pemahaman konsep dan ketertarikan

peserta didik dalam menggali informasi.

2.5 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis
dari penilitian ini yaitu:
Ho: Tidak terdapat pengaruh model PBL berbantuan aplikasi Instagram
terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik
H1: Terdapat pengaruh model PBL berbantuan aplikasi Instagram

terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik



3.1

3.2

3.3

I11. METODE PENELITIAN

Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh kelas X1 dengan jumlah 124
Peserta didik di SMAN 1 Kibang Lampung Timur pada semester genap tahun
ajaran 2024/2025.

Sampel Penelitian

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
saturated sampling (sampling jenuh) dengan penentuan sampel berdasarkan
pengambilan semua anggota kelas yaitu kelas XI F.4 sebagai kelas
eksperimen dan XI F.3 sebagai kelas kontrol di SMAN 1 Kibang Lampung

Timur.

Variabel Penelitian

Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu penggunaan aplikasi Instagram
dengan menerapkan model Problem Based Learning, sedangkan variabel

terikatnya yaitu hasil belajar peserta didik.
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3.4 Desain Penelitian

Penelitian yang telah dilaksanakan ini termasuk penelitian jenis kuantitatif
eksperimen dengan menggunakan metode quasi experimental. Desain
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest-posttest
control group design dengan menggunakan satu kelas sebagai kelas
eksperimen dan satu kelas yang lainnya sebagai kelas kontrol. Peneliti
memberikan perlakuan berupa penerapan model Problem Based Learning
(PBL) berbantuan Aplikasi Instagram kemudian mengukur hasil belajar
peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan pada kelas eksperimen,
sedangkan pada kelas kontrol peneliti memberikan perlakuan berupa
penerapan model Problem Based Learning (PBL) saja untuk mengukur hasil
belajar peserta didik. Desain penelitian yang akan digunakan dijelaskan pada
Tabel 5.



Tabel 5. Desain Penelitian pada Kelas Eksperimen
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O: X1 Indikator 02
Pretest. 1. Memberikan Orientasi (Pendahuluan). Peserta didik mengidentifikasi Kognitif C2 Postest.
Hasil fenomena gelombang dalam kehidupan sehari-hari seperti yang tersaji pada (Memahami) Terjadi
belajar video reels tentang ombak di pantai atau gelombang tali bergetar. peningkatan
masih 2. Mengorganisasikan. Peserta didik mengelompokkan jenis-jenis gelombang Koanitif C2 hasil belajar
rendah. beserta contohnya melalui sumber yang tersedia, termasuk infografis pada (Mgmahami) peserta didik

Feed di Instagram
3. Membantu Investigasi. Peserta didik melakukan investigasi terhadap masalah
dengan menganalisis infografis yang ada pada Instagram baik secara individu Koaniti
2 4 ognitif C3
maupun kelompok, seperti informasi tentang penyebab dan bahaya yang (Menerapkan)
ditimbulkan dari fenomena gelobang laut persegi.
4. Mengembangkan & mempesentasikan. Peserta didik menganalisis informasi
dan menyusun simpulan dari hasil diskusi kelompok, seperti
mempresentasikan tentang alat-alat rumah tangga yang menggunakan konsep Kognitif C4

gelombang, dan fenomena gelobang laut persegi yang tersaji pada reels dan
feed Instagram.

(Menganalisis)

Menganalisis & Mengevaluasi. Peserta didik mengevaluasi keseluruhan
proses pembelajaran dan menyusun kesimpulan akhir dalam bentuk presentasi
atau posting infografis di Instagram.

Kognitif C4
(Menganalisis)




Tabel 6. Desain Penelitian pada Kelas Kontrol
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O3 X2 Indikator Oy
Pretest. 1. Memberikan Orientasi (Pendahuluan). Peserta didik menjawab pertanyaan- Koanitif C2 Postest.
Hasil pertanyaan pemantik dari guru tentang gelombang. Kemudian peserta didik g : Terjadi

) . . L (Memahami) .
belajar mendengarkan penjelasan fenomena gelombang dalam kehidupan sehari-hari. peningkatan
masih 2. Mengorganisasikan. Peserta didik membentuk kelompok, kemudian Kognitif C2 hasil belajar
rendah. mendengarkan penjelasan dari guru dan mencatat poin penting terkait gelombang. (Memahami) peserta
3. Membantu Investigasi. Peserta didik melakukan pemecahan masalah dengan Kognitif C3 didik
menggunakan berbagai sumber atau poin-poin penting yang telah diberikan guru. (Menerapkan)
4. Mengembangkan & mempesentasikan. Peserta didik menganalisis informasi Kognitif C4
dan menyusun simpulan dari solusi pemecahan masalah. (Menganalisis)
5. Menganalisis & Mengevaluasi. Peserta didik mengevaluasi hasil pemecahan Kognitif C4
masalah. Guru membantu menyimpulkan hasil. (Menganalisis)
Keterangan :
0, : Pretest pada Kelas Eksperimen
0, : Posttest pada Kelas Eksperimen
05 : Pretest pada Kelas Kontrol
0, : Posttest pada Kelas Kontrol
X, : Kelompok kelas eksperimen
X, : Kelompok kelas kontrol

Sumber: Sugiyono (2021)
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3.5 Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian ini akan dilakukan memalui beberapa tahap

yaitu sebagai berikut.

1. Tahap Pendahuluan

Adapun kegiatan pada tahap pendahuluan ini yaitu:

a. Peneliti melakukan proses perizinan untuk melakukan observasi awal dan
penelitian di SMAN 1 Kibang, Lampung Timur.

b. Peneliti melakukan observasi awal dan wawancara dengan guru fisika
kelas XI di SMAN 1 Kibang, Lampung Timur.

c. Pemilihan sampel kelas yang akan menjadi sampel dalam penelitian.

d. Mencari dan melakukan koordinasi terkait penelitian yang dilakukan.

e. Menyusun perangkat penelitian yang akan digunakan, seperti: soal Pretest
Posttest, capaian pembelajaran, modul ajar pembelajaran, dan media
pembelajaran di Instagram.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Kegiatan pada tahap pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Tahap Pelaksanaan pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
a. Peneliti memberikan pretest untuk a. Peneliti memberikan pretest
mengukur kemampuan awal siswa. untuk mengukur kemampuan
b. Peneliti memberikan perlakuan awal siswa.
menggunakan model pembelajaran b. Peneliti memberikan perlakuan
Problem Based Learning (PBL) menggunakan model
berbantuan Aplikasi Instagram pembelajaran Problem Based
c. Peneliti memberikan posttest untuk Learning (PBL)
mengetahui hasil setelah diberi c. Peneliti memberikan posttest
perlakuan. untuk mengetahui hasil setelah

diberi perlakuan.

3. Tahap Akhir
Adapun kegiatan pada tahap akhir ini yaitu:
a. Mengolah data hasil dari Pretest dan Posttest peserta didik dengan

instrumen pendukung
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b. Menganalisis hasil data instrumen tes sebelum perlakuan dan setelah
diberikan perlakuan untuk menentukan apakah terdapat perbedaan antara
hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

c. Memberikan kesimpulan berdasarkan hasil data yang diperoleh melalui

analisis data kemudian selanjutnya untuk menyusun laporan penelitian.

3.6 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Instrumen Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang di gunakan yaitu:
a. Modul Ajar Kurikulum
Modul Ajar Kurikulum merupakan panduan mengajar yang digunakan
guru yang berisi tujuan, langkah pembelajaran, media, evaluasi dan
bahan ajar yang disesuaikan untuk melaksanakan kegiatan
pembelajaran.
b. Media pembelajaran Instagram
Media sebagai penunjang pembelajaran yang digunakan untuk
menunjang keterlibatan dan keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran dapat membantu meningkatkan hasil belajar peserta
didik.
2. Instrumen Penilaian
Intrumen penilaian berupa soal tertulis dengan jumlah 15 butir soal uraian
digunakan sebagai pretest dan posttest peserta didik untuk melihat

peningkatan hasil belajar kognitif.

3.7 Analisis Instrumen

Instrumen harus diuji menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas dengan

bantuan program SPSS.



26

3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menunjukkan tingkat kecermatan suatu
instrumen, instrumen dikatakan valid jika dapat mengukur apa yang
seharusnya diukur. Pengujian validitas instrumen dapat menggunakan
rumus korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson dengan

rumus:
~ N Z XY — (ZX)(ZY)
~ JINIXZ — GX)2}{N I¥2 — (3V)?}

Txy

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi yang menyatakan validitas
XX = Jumlah skor butir soal

XY = Jumlah skor total

N = Jumlah sampel

%X 2= Jumlah kuadrat skor butir soal

XY 2= Jumlah kuadrat skor total

Uji kevalidan pada penelitian ini dilakukan menggunakan IBM SPSS
Statistics 25 dengan menggunakan metode person correlation. Jika
Thitung = Ttaber deNgan taraf signifikan (e« = 0,05) maka intrumen
tersebut valid. Namun, jika ri¢yng < Ttaper Maka instrumen tersebut
dikatakan tidak valid. Uji validitas memiliki kriteria koefisien validitas
butir soal (Arikunto, 2013) sebagai berikut.

Koefisien korelasi r 0,80 sampai 1,00 memiliki kriteria sangat tinggi
Koefisien korelasi r 0,60 sampai 0,79 memiliki kriteria tinggi
Koefisien korelasi r 0,40 sampai 0,59 memiliki kriteria cukup
Koefisien korelasi r 0,20 sampai 0,39 memiliki kriteria rendah

Koefisien korelasi r 0,00 sampai 0,19 memiliki kriteria sangat rendah

3.7.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana instrumen
dikatakan dapat dipercaya atau diandalkan untuk digunakan sebagai
pengumpul data. Uji reliabilitas instrumen yang didasarkan pada pendapat

Arikunto (2013) dapat menggunakan rumus alpha, yaitu:
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2
=G F)

Keterangan:

ri1 = Reliabilitas yang dicari

257 = Jumlah varian skor tiap item
52 = Varians total

n = Jumlah item pertanyaan

Instrumen dapat dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai koefisien alpha
sehingga dapat digunakan ukuran kemantapan alpha (Arikunto, 2013) yang
diinterpretasikan sebagai berikut.

Nilai Alpha Cronbach’s 0,00 sampai 0,20 menyatakan kurang reliabel
Nilai Alpha Cronbach’s 0,21 sampai 0,40 menyatakan agak reliabel

Nilai Alpha Cronbach’s 0,41 sampai 0,60 menyatakan cukup reliabel

Nilai Alpha Cronbach’s 0,61 sampai 0,80 menyatakan reliabel

Nilai Alpha Cronbach’s 0,81 sampai 1,00 menyatakan sangat reliabel

3.8 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan pada saat sebelum
penelitian berupa pengujian soal pretest untuk mengetahui kemampuan hasil
belajar awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan. Ketika proses
pembelajaran berlangsung, peserta didik diberikan perlakuan pembelajaran
model Problem Based Lerning (PBL) berbantuan Instagram pada materi
gelombang. Setelah kegiatan pembelajaran, peserta didik melaksanakan
posttest. Pelaksanaan hasil posttest ini kemudian dibandingkan dengan hasil
pretest sebelumnya untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik

sebelum dan setelah pelaksanaan pembelajaran.
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3.9 Teknik Analisi Data

3.9.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data apakah terdapat pengaruh

penerapan model PBL terhadap kelas sampel terdistribusi normal atau tidak.

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji statistik Shapiro-Wilk

SPSS 25. Uji Shapiro-Wilk akan menggunakan ketentuan yaitu sebagai

berikut.

1.Apabila nilai Sig. > 0,05, maka disimpulkan bahwa data berdistribusi
secara normal.

2. Apabila nilai Sig. < 0,05, maka disimpulkan bahwa data tidak

berdistribusi secara normal.

3.9.2 Uji Homogenitas

Uji homogenitas diterapkan untuk memverifikasi apakah variasi sampel
penelitian serupa atau tidak. Uji Levene digunakan untuk melakukan uji
homogenitas.
1) Rumusan hipotesis
Ho : Variansi antara kedua kelompok data dianggap serupa (homogen)
H: : Variansi antara kedua kelompok data tidak dianggap serupa (tidak

homogen)

2) Kriteria Uji
Jika nilai Signifikansi Based On Mean (Sig.) > 0,05 maka Ho diterima
atau artinya homogen
Jika nilai Signifikansi Based On Mean (Sig.) < 0,05 maka Hp ditolak atau

artinya tidak homogen
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3.10 Pengujian Hipotesis

3.10.1

3.10.2

Uji N-Gain

Analisis tes hasil belajar ranag kognitif yang menggunakan analisis nilai
pretest dan postest, maka digunakan analisis N-Gain. Perhitungan ini
bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar ranah kognitif dari
kelas sampel. Rumus untuk menghitung nilai N-Gain adalah:

skor posttest—skor pretest

N-Gain =

skor maksimum-—skor pretest

Kriteria interperensi N-gain dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Kriteria Interpretasi N-Gain

N-Gain Kriteria Interpretasi
N-Gain > 0,7 Tinggi
0,3 <N-Gain < 0,7 Sedang
N-Gain < 0,3 Rendah

Sumber: Wijayanto (2017)

Uji Independent Sample t-Test

Uji Independent Sample t-Test digunakan untuk membandingkan data rata-
rata dari dua kelompok sampel, ketika kegiatan pembelajaran sebelum
menggunakan model PBL berbantuan Instagram dengan setelahnya. Uji

ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedan yang signifikan

antara data sebelum dan setelah perlakuan.
Adapun ketentuan hasil uji Independent Sample t-Test sebagai berikut:

- Ho = tidak ada perbedaan signifikan antara sebelum perlakuan
menggunakan model PBL berbantuan Instagram dengan setelahnya.
- Hi=terdapat perbedaan signifikan antara sebelum perlakuan

menggunakan model PBL berbantuan Instagram dengan setelahnya.

Dengan dasar pengambilan keputusan:



3.10.3
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Jika sig. > 0,05 maka Ho diterima, dimana tidak ada perbedaan signifikan
antara sebelum perlakuan menggunakan model PBL berbantuan Instagram

dengan setelahnya.

Jika sig. < 0,05 maka Ho ditolak, dimana terdapat perbedaan signifikan
antara sebelum perlakuan menggunakan model PBL berbantuan Instagram

dengan setelahnya.

Sumber: Sugiono (2021)

Uji Efect Size

Uji efect size merupakan uji yang digunakan untuk menunjukkan besar
pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel kontrol dalam penelitian.
Rumus menentukan nilai efect size sebagai berikut.

MPosttest - MPretest

d=

SDpooled

Keterangan:
Mpositest = rata-rata skor posttest
Mp,etest = rata-rata skor pretest

SDpooieq = Standar devisiasi gabungan pretes dan posttest,

Dihitung dengan rumus:

SD2pretest+SD2%posttest

SDpooled = \/ 2

Tabel 9. Interpretasi Uji Efect Size

Nilai Efect Size Interpretasi
08=<d=<20 Besar
05<d <08 Rata-rata
0,2<d <05 Kecil

Sumber: Rahayu (2022)
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3.10.4 Uji Statistika Non Parametrik

Uji statistik non parametrik ini digunakan jika data tidak memenuhi
asumsi statistik, yaitu data ada yang terdistribusi normal dan memiliki
variansi yang tidak homogen, terdistribusi normal tetapi tidak homogen,
dan tidak terdistribusi normal dan tidak homogen. Uji statistik non
parametrik yang akan digunakan jika asumsi arametrik tidak terpenuhi

adalah uji Mann-Whitney atau disebut juga uji U.

Uji Mann-Whitney ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan dari dua sampel yang independen. Uji Mann-Whitney ini
merupakan uji non parametrik yang menjadi alternatif dari uji-t (uji
parametrik). Nilai a yang digunakan biasanya adalah 5% (0,05). Hipotesis
untuk uji Mann-Whitney, yaitu:

Ho: p1 = pn2
Ha: pl1 # p2

Dasar pengambilan keputusan untuk uji non parametrik Mann Whitney ini

adalah sebagai berikut:

a. Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Ho tidak ditolak
b. Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak



V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMAN 1 Kibang pada
kelas X1 selama semester genap tahun pelajaran 2024/2025, hasil analisis
data menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar kognitif pada
kelas eksperimen maupun kelas kontrol yang ditunjukkan melalui nilai N-
Gain kelas eksperimen sebesar 0,60 dengan kategori sedang, sedangkan
kelas kontrol memperoleh rata-rata N-Gain sebesar 0,48 dengan kategori
sedang. Meskipun kedua kelas mengalami peningkatan pada kategori yang
sama, nilai peningkatan pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Berdasarkan analisis per indikator kognitif, peningkatan
pada kelas eksperimen terjadi pada indikator C2 (memahami) dengan nilai
N-Gain sebesar 0,48 yang termasuk kategori sedang, sedangkan kelas
kontrol sebesar 0,20 berada pada kategori rendah. Pada indikator C3
(menerapkan), kelas eksperimen memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,57
dan kelas kontrol sebesar 0,46 yang keduanya berada pada kategori
sedang. Sementara itu, pada indikator C4 (menganalisis), kelas eksperimen
memperoleh nilai N-Gain sebesar 0,59 dan kelas kontrol sebesar 0,51.
Hasil ini menunjukkan bahwa model PBL berbantuan Instagram mampu
membantu meningkatkan kemampuan memahami, menerapkan, dan

menganalisis konsep gelombang pada peserta didik.

Hasil uji Independent Sample T-test menunjukkan nilai signifikansi (Sig.

2-tailed) sebesar 0,00 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat



disimpulkan bahwa terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar kognitif
yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu, hasil
uji effect size menggunakan rumus Cohen’s d diperoleh nilai sebesar 1,14
yang termasuk dalam kategori besar. Penerapan model Problem Based
Learning (PBL) berbantuan aplikasi Instagram efektif dalam
meningkatkan hasil belajar kognitif peserta didik pada materi gelombang,
khususnya dalam meningkatkan kemampuan memahami, menerapkan, dan
menganalisis konsep. Penggunaan Instagram sebagai media pembelajaran
juga mampu mendukung keterlibatan aktif peserta didik melalui penyajian
konten visual, diskusi interaktif, serta aktivitas pemecahan masalah yang
mendorong pembelajaran yang lebih bermakna.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka saran yang diberikan bagi
Guru ketika memanfaatkan media sosial seperti Instagram sebagai salah satu
alternatif media pembelajaran yang dapat dipadukan dengan model
pembelajaran inovatif seperti PBL. Penggunaan fitur-fitur Instagram seperti
feed, reels, dan komentar dapat membantu menyajikan materi secara visual
dan interaktif sehingga mampu meningkatkan keterlibatan serta pemahaman
peserta didik dalam pembelajaran fisika. Bagi peserta didik diharapkan dapat
memanfaatkan media sosial tidak hanya sebagai sarana hiburan, tetapi juga
sebagai media belajar yang mendukung proses pembelajaran. Bagi, peneliti
selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian serupa dengan
cakupan yang lebih luas, baik dari segi materi pembelajaran, jenjang
pendidikan, maupun variabel yang diteliti, seperti motivasi belajar,
keterampilan berpikir kritis, atau keterampilan pemecahan masalah. Selain itu,
penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan desain konten
pembelajaran pada Instagram agar lebih interaktif dan sistematis sehingga
dapat memberikan pengaruh yang lebih optimal terhadap hasil belajar peserta
didik.
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